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Tulisan ini memaparkan tentang pemahaman Eklesiologi terkait dengan definisi diri Jemaat
GMIT Ebenhaizer Apuri sebagai Jemaat Pesisir. Penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan teori Christian De Jonge tujuannya untuk mengidentifikasi pemahaman jemaat
terkait konteks mereka sebagai Jemaat Pesisir. Metode pengambilan data menggunakan teknik
wawancara dengan memperhatikan populasi secara representatif. Berdasarkan hasil penelitian
terhadap jemaat GMIT Ebenhaizer Apuri dan melalui analisis penulis dengan teori Christian De
Jonge tentang tiga segi eklesiologi. Penulis menemukan bahwa Jemaat GMIT Ebenhaizer Apuri
memahami diri mereka sebagai komunitas orang percaya yang berdampak bagi semesta. Jemaat
Apuri memahami realitas mereka sebagai Gereja yang mengalami persekutuan dengan manusia
atau sesama dan persekutuan dengan alam. Adapun terdapat faktor-faktor pendukung dan
penghambat dari pemahaman definisi diri jemaat ini yakni faktor budaya, faktor kekerabatan dan
faktor sosial sedangkan faktor penghambatnya yakni faktor jarak (geografis) dan Cuaca (Iklim).
Ada dua hal penting yang penulis dapatkan terkait dengan definisi diri Jemaat Pesisir yaitu
Gereja yang bersahabat dengan semua orang dan Gereja yang bersahabat dengan alam. Melalui
dua hal ini, penulis merefleksikan terkait dengan bagaimana Gereja membangun relasi secara
baik dengan sesama dan alam ciptaan.
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